Jurnal TLM Blood Smear

Journal Homepage : http://ojs.stikespanritahusada.ac.id/index.php/JMLT/index

Gambaran Morfologi Eritrosit Menggunakan Antikoagulan K3EDTA danAntikoagulan
Filtrat Bawang putih (Allium sativum)

Description Of Erythrocyte Morphology Using Anticoagulant K3EDTA and
Anticoagulant Garlic Filtrates (Allium sativum)

LAlim Nuary, 2Rahmat Aryandi, *A. Suswani Makmur

1.2 Prodi DIl Anlis Kesehatan Stikes Panrita Husada Bulukumba,
Indonesia 3Prodi S1 Keperawatan, Stikes Panrita Husada Bulukumba,
Indonesia

ABSTRACT/ABSTRAK

Keywords: EDTA anticoagulant is often used as an anticoagulant to prevent blood

clots, while sometimes it has been damaged, exhausted or even
Garlic; K3EDTA; expired, to anticipate, research is carried out to find alternatives to
Erythrocytes EDTA reagents as anticoagulants using materials that are easier to

obtain in our environment. Garlic (Allium sativum.) contains essential
oils, allicin compounds, alliin and other organosulfur compounds such
as Ajoena which play a role in anticoagulants. The purpose of this
study was to determine which anticoagulant filtrate Garlic (Allium
sativum) could be used as an alternative to anticoagulant K3EDTA in
erythrocyte morphology examination. The research method is an
experimental study conducted with three treatments used to see the
morphology of erythrocytes using K3EDTA anticoagulant and garlic
bulb filtrate anticoagulant. The result is that there are no morphological
changes in terms of shape, size and color, the distance of erythrocytes
from other blood cells and the clarity of the observed field of view is
not much different when using the K3EDTA anticoagulant. so that
Garlic filtrate is suitable as an alternative anticoagulant in peripheral
blood smear examination

Kata Kunci: Antikoagulan EDTA sering digunakan sebagai antikoagulan untuk

mencegah penggumpalan darah, adapun terkadang sudah rusak,
Bawang putih;K3EDTA ; habis atau bahkan kadaluarsa, untuk mengantisipasi maka dilakukan
Eritrosit penelitian guna mencari alternatif pengganti reagen EDTA sebagai

antikoagulan menggunakan bahan yang lebih mudah didapatkan di
lingkungan sekitar kita. Bawang putih (Allium sativum.) mengandung
minyak atsiri, senyawa allicin, alliin dan senyawa organosulfur lainnya
seperti Ajoena yang berperan dalam antikoagulan. Tujuan dari
penelitian ini adalah ntuk mengetahui antikoagulan filtrat Bawang putih
(Allium sativum) dapat digunakan sebagai alternatif antikoagulan
K3EDTA dalam pemeriksaan morfologi Eritrosit. Metode penelitian
yaitu penelitian eksperimen yang dilakukan dengan tiga perlakuan
yang digunakan untuk melihat morfologi Eritrosit menggunakan
antikoagulan K3EDTA dan antikoagulan filtrat umbi Bawang putih.
Hasilnya tidak terdapat perubahan morfologi baik dari segi bentuk,
ukuran dan warna, jarak Eritrosit dengan sel darah lainnya dan
kejelasan lapang pandang yang diamati tidak jauh berbeda jika
menggunakan antikoagulan K3EDTA. sehingga filtrat Bawang putih
layak dijadikan sebagai antikoagulan alternatif pada pemeriksaan
apusan darah tepi.
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1. PENDAHULUAN

Sel darah merah atau biasa disebut Eritrosit merupakan komponen terbanyak diantara
kertiga kompenen (elemen) darah. Selain itu sel darah merah juga berperan sebagai
pembawa oksigen dari paru-paru, melalui aliran darah, ke otak dan kemudian didistribusikan
ke seluruh organ/atau jaringan tubuh.(Kiswari, 2014)

Morfologi eritrosit merupakan representasi dari sel darah merah yang dapat dilihat dari
ukuran,bentuk serta warna. (Kiswari, 2014)

Bawang putih (Allium sativum) mengandung minyak atsiri, senyawa allicin, alliin dan
senyawa organosulfur lainnya seperti Ajoena yang berperan dalam antikoagulan. Dari hasil
pengujian tersebut menunjukan bahwa sari bawang putih memiliki aktivitas antikoagulan di
mana pada metode Lee-White, sari bawang putih tidak mengalami pembekuan darah
(sampai lebih dari 24 jam). Kemudian pada metode apusan darah, preparat darah yang
ditambahkan sari bawang putih terlihat sel-selnya berbentuk bulat dan tidak berkelompok
(Rahmawati et al., 2018).

Pada laboratorium klinik sederhana, reagen EDTA sebagai antikoagulan untuk
mencegah penggumpalan darah, adapun terkadang sudah rusak, habis atau bahkan
kadaluarsa, untuk mengantisipasi maka dilakukan penelitian guna mencari alternatif
pengganti reagen EDTA sebagai antikoagulan menggunakan bahan yang lebih mudah
didapatkan di lingkungan sekitar kita. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi alternatif jika
dalam keadaan larutan antikoagulan yang dibutuhkan tidak tersedia atau dalam keadaan
darurat kehabisan pada saat pemeriksaan.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen yang akan dilakukan tiga
perlakuan yang digunakan, yaitu Perlakuan pertama menggunakan antikoagulan K3EDTA
10% sebanyak 30ul yang diisi darah 3 ml, perlakuan kedua menggunakan filrat Bawang
putih murni sebanyak 30ul yang diisi darah 3 ml, dan perlakuan ketiga mengunakan filrat
Bawang putih murni sebanyak 300ul yang diisi darah 3 ml untuk melihat gambaran morfologi
Eritrosit menggunakan antikoagulan K3EDTA dan antikoagulan filtrat umbi Bawang putih.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pemeriksaan Laboratorium gambaran morfologi Eritrosit
menggunakan antikoagulan KsEDTA dan antikoagulan filtrat Bawang putih (Allium sativum)
dapat dilihat sebagai berikut.

(P1)

(P2)
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Gambar 1 : Tabung perlakuan 1 (standar), tabung 2 (perbandingan 1: 0,001) dan perlakuan 3
perbandingan (1:0,1)

Berikut ini adalah perbandingan morfologi Eritrosit setelah menggunakan antikoagulan
KsEDTA perlakuan 1 sebagai standar (A) dengan antikoagulan filtrat Bawang putih
perlakuan 3 perbandingan 1 : 0,1 (C) sebagai berikut.
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Gambar 2.1 : Lapang pandang apusan darah perlakuan 1
(standar)
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Gambar 2.2 : Lapang pandang apusan darah perlakuan 3 perlakuan 3 perbandingan (1: 0,1)

Berdasarkan hasil pemeriksaan di atas, dengan melihat profil tabung yang diisi darah
dan antikoagulan pada Gambar 2.9 yaitu pada tabung perlakuan 1 (standar) dan perlakuan 3
perbandingan (1 : 0,1) tidak mengalami pembekuan darah, sedangkan tabung 2
(perbandingan 1: 0,001) mengalami pembekuan setelah didiamkan selama lebih dari 6
menit. Setelah itu dibuatkan apusan darah pada tabung perlakuan perlakuan 1 (standar) dan
perlakuan 3 perbandingan (1 : 0,1) kecuali tabung perlakuan 2 karena darah mengalami
pembekuan sehingga tidak dapat dibuatkan apusan darah.

Kemudian dilihat dengan metode hapusan darah dengan melihat profil sel darah
merah dan putih dibawah mikroskop dengan pembesaran 100x.

Pada hasil pemeriksaan morfologi Eritrosit setelah menggunakan antikoagulan
K3EDTA (perlakuan 1 sebagai standar) dan Antikoagulan filtrat Bawang putih (perlakuan 3)
yang meliputi bentuk (shape), ukuran (size), dan warna (stain) pada Eritrosit. Selain itu, juga
diamati hubungan Eritrosit dan sel darah di sekitarnya beserta kejelasan lapang pandang di
bawah mikroskop. Dimulai dari profil bentuk (shape) Eritrosit pada perlakuan 1(1:0,001)
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didapatkan bentuk Eritrosit sebagai bentuk standar yang akan dibandingkan dengan Eritrosit
pada perlakuan 3 (1:0,01). Hasilnya tidak terjadi perubahan bentuk Eritrosit pada perlakuan
3 (1:0,01). Selanjutnya profil ukuran (size) Eritrosit pada perlakuan 1(1:0,001) didapatkan
ukuran Eritrosit sebagai ukuran standar yang akan dibandingkan dengan Eritrosit pada
perlakuan 3 (1:0,01). Hasilnya tidak terjadi perubahan ukuran Eritrosit pada perlakuan 3
(1:0,01). Kemudian profil warna (stain) Eritrosit pada perlakuan 1(1:0,001) didapatkan warna
Eritrosit sebagai warna standar yang akan dibandingkan dengan Eritrosit pada perlakuan 3
(1:0,01). Hasilnya tidak terjadi perubahan warna pada Eritrosit pada perlakuan 3 (1:0,01).

Selanjutnya hubungan Eritrosit dengan sel darah di sekitarnya seperti Leukosit dan
Trombosit. Pada perlakuan 1 ditemukan beberapa sel darah yang jarak antar selnya saling
berdekatan dan memiliki celah, ada yang rapat terhadap sel lainnya dan tidak ditemukan sel
yang saling bertumpuk atau menggumpal. Hubungan setiap sel tersebut tidak saling
menggangu, sehingga setiap sel terlihat jelas bentuknya. Hal ini juga terjadi pada perlakuan
3 ditemukan beberapa sel darah yang yang jarak antar selnya saling berdekatan dan
memiliki celah, ada yang rapat terhadap sel lainnya dan tidak ditemukan sel yang saling
bertumpuk. Hubungan setiap sel tersebut tidak saling menggangu, sehingga setiap sel
terlihat jelas bentuknya. Terakhir, kejelasan lapangan pandang yang diamati pada perlakuan
1 secara umum terlihat jelas. Demikian juga terjadi pada perlakuan 3, lapang pandang yang
diamati terlihat dengan jelas.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tentang gambaran morfologi Eritrosit menggunakan
antikoagulan K3EDTA dan antikoagulan filtrat Bawang putih (Allium sativum) didapatkan,
antikoagulan hasil filtrat Bawang putih menunjukkan tidak terdapat perubahan morfologi baik
dari segi bentuk, ukuran dan warna, jarak Eritrosit dengan sel darah lainnya dan kejelasan
lapang pandang yang diamati tidak jauh berbeda jika menggunakan antikoagulan K3EDTA.
sehingga antikoagulan filtrat Bawang putih layak dijadikan sebagai antikoagulan alternatif
pada pemeriksaan morfologi Eritrosit.
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